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ABSTRAK

Masalah gizi terutama stunting pada balita dapat menghambat perkembangan anak, dengan
dampak negatif yang akan berlangsung dalam kehidupan selanjutnya seperti penurunan
intelektual, rentan terhadap penyakit tidak menular, penurunan produktivitas hingga
menyebabkan kemiskinan dan risiko melahirkan bayi dengan berat lahir rendah. Pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi pencegahan stunting melalui
kelas ibu balita 0-5 tahun di wilayah kerja

Puskesmas Ciherang Kabupaten Cianjur. Metode yang digunakan yaitu ceramah dan diskusi
secara aktif serta demonstrasi pada kelas ibu balita yang dibagi berdasarkan kelompok umur
1-12 bulan, 12-24 bulan, 24-60 bulan dan melakukan pre dan post test. Peserta yang
dilibatkan sebanyak 30 orang dengan rincian masing-masing berjumlah 10 orang pada tiap
kelasnya. Hasil yang didapatkan menunjukkan dari 30 orang peserta yang mendapatkan
ceramah dan diskusi secara aktif serta demonstrasi pengetahuan peserta meningkat, peserta
dengan pengetahuan baik sebanyak 80% (sebelumnya 50%), peserta dengan pengetahuan
cukup meningkat menjadi 20% (sebelumnya 30%), dan peserta dengan pengetahuan kurang
menurun menjadi 0% (sebelumnya 20%). Kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat
menambah edukasi pada Ibu yang mempunyai anak balita (0-5 Tahun) sehingga melalui kelas
ibu balita ini dapat menurunkan angka kejadian stunting.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia masih menghadapi permasalahan gizi yang berdampak serius pada kualitas
sumber daya manusia (SDM). Salah satu masalah gizi yang menjadi perhatian utama saat
ini adalah masih tingginya anak balita pendek (stunting). Masalah gizi terutama stunting
pada balita dapat menghambat perkembangan anak, dengan dampak negatif yang akan
berlangsung dalam kehidupan selanjutnya seperti penurunan intelektual, rentan terhadap
penyakit tidak menular, penurunan produktivitas hingga menyebabkan kemiskinan dan
risiko melahirkan bayi dengan berat lahir rendah. Selain itu stunting dapat terjadi juga
pada anak yang tidak mendapat ASI secara ekslusif, dan pada anak yang tidak menerima
makanan pendamping air susu ibu (MPASI) padahal MPASI sangat bermanfaat untuk
pemenuhan nutrisi anak serta dapat meningkatkan daya tahan tubuh anak (Pratiwi, 2019).
Terjadinya stunting pada balita bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor diantaranya
tingkat Pendidikan ibu, sanitasi, kualitas air bersih, asupan gizi seperti makanan, sarana
fasilitas Kesehatan, tingkat ekonomi dan berat bayi baru lahir (BBLR) (Nova & Afriyanti,
2018).

Berdasarkan hasil studi status gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 Prevelensi stunting di
provinsi Jawa barat mencapai 24,5% yang termasuk ke dalam provinsi wilayah dengan
kategori stunting kronis akut. Masyarakat sering kali tidak memahami masalah
keterlamabatan pertumbuhan(stunting) karena kurangnya tanda-tanda langsung seperti
penyakit lain. dan juga masyarakat umumnya menganggap pertumbuhan fisik sepenuhnya
dipengaruhi faktor keturunan. Anak balita yang mengalami stunting tidak terlalu terlihat
secara fisik.

Kejadian stunting pada balita berkaitan dengan intake gizi yang diberikan dari ibu
pada balita, sehingga ibu berperan penting terhadap pemberian makanan yang bergizi
baik pada balita (Maywati & Putri, 2019). Kelas ibu balita merupakan suatu aktifitas
belajar kelompok dalam kelas dengan anggota beberapa ibu yang mempunyai anak balita
(0-5 tahun) dibawah bimbingan satu atau beberapa fasilitator dengan memakai buku KIA
sebagai alat pembelajaran. Kelas ibu balita merupakan cara yang digunakan untuk
menyampaikan informasi berkaitan dengan gizi dan kesehatan pada anak (Ekayanti &
Suryani, 2019). Kelas ibu balita berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan pada ibu,
perubahan perilaku, keluarga, dan masyarakat untuk memelihara perilaku hidup sehat
serta berperan aktif dalam mewujudkan derajat kesehatan yang optimal (Wenas, 2014
dalam Nasir et al., 2021).

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah analitik korelasi. dengan
menggunakan pendekatan cross-sectional. Tujuan umum dari penulisan karya tulis ilmiah
iniadalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap ibu
terhadap stunting pada balita (1-5 Tahun) Di Desa Ciherang Wilayah Kerja Puskesmas
Ciherang Kabupaten Cianjur. Variabel penelitian menggunakan variable independen dan
b=variable dependen. Penelitian ini dilakukan Desa Ciherang Kabupaten Cianjur dengan
populasinya yaitu ibu balita kelompok umur 1-12 bulan, 12-24 bulan, 24-60 bulan,
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dengan total sebanyak 10 balita dari masing-masing kelompok. Serta sample dalam
penelitian ini adalah 30 responden. dengan cara pengambilan sampel yaitu Accidental
Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, Analisis data
dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis bivariat.

3. HASIL PENELITIAN
a. Analisis Univariat

1) Gambaran Karakteristik Responden
a) Usia lbu

Karakteristik responden yang diamati oleh peneliti adalah usia, hasil
penelitian menunjukkan tabel distribusi usia ibu adalah sebagai berikut :
Tabel 3. 1 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu

No Usia Jumlah (n) Persentase (%)
1 20-35 19 35.8
2 36-45 17 32.1
3 >46 17 32.1
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 3.1 diatas didapatkan hasil bahwa responden yang
berusia 20-30 tahun sebanyak 19 orang (35,8%), responden berusia 36-45 tahun
sebanyak 17 orang (32,1%), dan responden berusia >40 tahun sebanyak 17
orang (32,1%).

b) Pekerjaan Ibu
Hasil penelitian menunjukkan tabel distribusi pekerjaan adalah sebagai

berikut :
Tabel 3. 2 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Ibu
No  Pekerjaan  Jumlah (n) Persentase (%)
1 Tidak Bekerja 24 453
2 Bekerja 29 54.7
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 3.2 diatas didapatkan hasil bahwa responden yang
bekerja yaitu 29 orang (54,7%) dan responden yang tidak bekerja yaitu sebnyak
24 orang (45,3%).

c) Pendidikan Terakhir Ibu
Distribusi pendidikan responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 3. 3 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Terakhir Ibu

No Pendidikan Jumlah (n) Persentase (%0)

1 SD 10 18.9

2 SMP 16 30.2

3 SMA 19 35.8

4 SMK 5 9.4

5  Perguruan Tinggi 3 5.7

Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 3.3 diatas didapatkan hasil bahwa 19 orang
responden (35,8%) berpendidikan SMA, responden yang berpendidikan SMP
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sebanyak 16 orang (30,2%), responden berpendidikan SD sebanyak 10 orang
(18,9%), responden berpendidikan SMK 5 orang (9,4%) dan responden
berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 3 orang (5,7%).
d) Jumlah Anak

Karakteristik responden yang diamati oleh peneliti adalah jumlah anak dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. 4 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Anak

No Anak Jumlah (n) Persentase (%)

1 1Anak 8 151
2 2 Anak 12 22.6
3 3 Anak 14 26.4
4 4 Anak 7 13.2
5 5 Anak 8 15.1
6 6 Anak 4 7.5
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 5.4 diatas didapatkan hasil bahwa responden yang
memiliki 3 anak sebanyak 14 orang responden (26,4%), 12 orang responden
(22,6%) memiliki 2 anak, 8 orang responden (15,1%) memiliki 1 anak, 8
orang responden (15,1%) memiliki 5 anak, 7 orang responden (13,2%) dan 4
orang responden (7,5%) memiliki 6 anak.

e) Tinggi Badan Anak

Karakteristik responden yang diamati oleh peneliti adalah tinggi badan
anak sebagai berikut :

Tabel 3. 5 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Tinggi Badan

Anak
No Th Anak Rentang Tb Anak Jumlah (n) Persentase (%)
1 Normal 68,9-118,9 Cm 46 86.8
2 Pendek <68,9 Cm 7 13.2
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 3.5 diatas didapatkan hasil bahwa responden yang
memiliki tinggi badan yang normal 46 orang (86,8%), dan 7 orang responden
(13,2%) memiliki tinggi badan pendek.

f) Berat Badan Anak
Karakteristik responden yang diamati oleh peneliti adalah berat badan anak,
hasil penelitian menunjukkan tabel distribusi berat badan anak adalah sebagai
berikut :
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Tabel 3. 6 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Berat Badan

Anak
No Bb Anak Rentang Bb Anak Jumlah (n) Persentase (%)
1 Tidak Normal >25 Kg 8 15.1
2 Normal 7-24,9 Kg 31 58.5
3 Kurang <7 Kg 14 26.4
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 3.6 diatas didapatkan hasil bahwa 31 orang responden
(58,5%) memiliki berat badan normal (7-24,9 Kg), 14 orang responden
(26,4%) memiliki berat badan yang kurang (<7 Kg) dan 8 orang responden
(15,1%) dengan berat badan yang tidak normal (>25 Kg).
2. Variable Pengetahuan ibu terhadap stunting
Tabel 3 7 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu

Terhadap Stunting
No Kategori Jumlah (n) Persentase (%)
1 Baik 19 35.8
2 Kurang 34 64.2
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 3.7 diatas didapatkan hasil bahwa responden yang memiliki
pengetahuan kurang terhadap stunting yaitu sebanyak 34 orang (64,2%) dan
responden yang memiliki pengetahuan baik terhadap stunting yaitu sebanyak 19
orang (35,8%).

3. Sikap ibu terhadap stunting
Tabel 3. 8 Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap Ibu Terhadap

Stunting
No Kategori Jumlah (n) Persentase (%0)
1 Baik 37 69.8
2 Buruk 16 30.2
Total 53 100.0

Berdasarkan tabel 3.8 diatas didapatkan hasil bahwa responden yang memiliki
sikap baik terhadap stunting yaitu sebanyak 37 orang (69,8%) dan responden yang
memiliki sikap buruk terhadap stunting yaitu sebanyak 16 orang (30,2%).

b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya
hubungan variabel independent (pengetahuan terhadap stunting) dan variabel
dependen (sikap ibu terhadap stunting). Uji bivariat dilakukan dengan uji chi square
menggunakan aplikasi spss, yang kemudian didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 3. 9 Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Terhadap Stunting Pada Balita
(1-5 Tahun) di Desa Ciherang Wilayah Kerja Puskesmas Ciherang
Kabupaten Cianjur

Pengetahuan ibu terhadap stunting P
Sikap Jumlah value
Baik ~ Buruk
N % N % N %
18 947 1 53 19 100
Kurang 19 559 15 411 34 100 0.003
Total 37 698 16 30,2 53 100

Berdasarkan tabel 3.9 diatas didapatkan hasil bahwa responden memiliki sikap
yang baik 37 orang (69,8%), responden dengan pengetahuan yang kurang sebanyak 34
orang, responden dengan pengetahuan baik sebanyak 19 orang dan (55,9%) responden
memiliki sikap kurang.

Berdasarkan hasil analisis Chi-Square diperoleh nilai P-Value = 0,003 < 0,05,
artinya HO di tolak dan Ha diterima dengan demikian menunjukan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap stunting pada balita (1-5 tahun) di Desa
Ciherang Wilayah Kerja Puskesmas Ciherang Kabupaten Cianjur.

4. PEMBAHASAN

a. Analisis Univariat
1. Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa responden berusia 20-30 tahun
sebanyak 19 orang (35,8%), responden berusia 36-45 tahun sebanyak 17 orang
(32,1%), dan responden berusia >40 tahun sebanyak 17 orang (32,1%).

Usia adalah rentang waktu sejak kelahiran seseorang hingga ulang tahunnya.
Masa usia pertengahan merujuk pada rentan usia 20-35 tahun, masa dewasa akhir
merujuk pada usia rentan antara 36-45 tahun, sedangkan masa lansia awal merujuk
pada usia lebih dari 46 tahun (Lasut, 2017).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Brier dan lia dwi
jayanti (2020) hasil menunjukan bahwa rata-rata usia responden yaitu 20-35 tahun
sebesar 55,8%, lebih sedikit pada usia dewasa akhir dan lansia awal yaitu 44,2%.

Berdasarkan hasil bahwa responden yang bekerja yaitu 29 orang (54,7%) dan
responden yang tidak bekerja yaitu sebnyak 24 orang (45,3%).

Menurut teori lingkungan tempat seseorang bekerja dapat memberikan
kesempatan bagi individu tersebut untuk mendapatkan pengalaman dan pengetahuan
secara langsung atau tidak langsung (Notoadmojo, 2012) dalam jurnal (Brier & lia dwi
jayanti, 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian Brier dan lia dwi Jayanti (2020) Pekerjaan
responden pada penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata sebagian besar dari
responden bekerja 29 orang (54,7%) dan hampir setengahnya dari responden 24 orang
(45,3%) responden.
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Berdasarkan hasil bahwa 19 orang responden (35,8%) berpendidikan SMA,
responden yang berpendidikan SMP sebanyak 16 orang (30,2%), responden
berpendidikan SD sebanyak 10 orang (18,9%), responden berpendidikan SMK 5 orang
(9,4%) dan responden berpendidikan perguruan tinggi sebanyak 3 orang (5,7%).

Pendidikan adalah dimana seseorang memberikan arahan, pengetahuan, dan
bimbingan kepada orang lain dalam rangka membantu mereka memahami suatu hal.
Dalam konteks ini, Pendidikan berfungsi sebagai suatu bentuk panduan atau
pengarahan yang bertujuan untuk membantu individu memperoleh pemahaman yang
lebih baik tentang suatu topik atau konsep tertentu. Dengan memberikan bimbingan,
orang yang memberikan Pendidikan tersebut berperan dalam membantu orang lain
untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan luas mengenai suatu hal yang
sedang dipelajari atau dipahami (Notoadmodjo, 2012) dalam jurnal (Brier dan lia dwi
jayanti, 2020).

Hal ini menunjukan bahwa Pendidikan (pengetahuan) merupakan sikap
seseorang terkait dengan sebuah objek dengan tingkat yang berbeda-beda, bias
dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat Pendidikan seseorang makan akan semakin
baik pula pengetahuan yang dimiliki dari orang tersebut seperti halnya dalam
pengolahan pola hidup yang sehat (Sopiany, 2017).

Hal ini sejalan dengan penelitian Arnita (2020). Bahwa responden yang
berpendidikan paling banyak yaitu sma 17 orang (54,8%) dan responden dengan
Pendidikan paling sedikit yaitu perguruan tinggi sebanyak 2 orang (6,5%).

Berdasarkan hasil bahwa responden yang memiliki 3 anak sebanyak 14 orang
responden (26,4%), 12 orang responden (22,6%) memiliki 2 anak, 8 orang responden
(15,1%) memiliki 1 anak, 8 orang responden (15,1%) memiliki 5 anak, 7 orang
responden (13,2%) dan 4 orang responden (7,5%) memiliki 6 anak.

Faktor keluarga, termasuk jumlah anggota keluarga, dapat berdampak pada
status gizi anak. Jumlah anggota keluarga yang besar, terutama jika dikombinasikan
dengan kondisi social ekonomi rendah, dapat menyebabkan kurangnya perhatian dan
kasih sayang yang diperlukan oleh seorang anak, sehingga mengakibatkan
keterbatasan dalam pemenuhan kebutuhan dasarnya seperti makan dan pakaian (Brier
dan lia dwi jayanti, 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian Brier dan lia dwi jayanti (2020) bahwa
responden paling banyak memiliki 4 anak 17 orang (54,8%) dan responden yang
paling sedikit memiliki 6 anak sebanyak 2 orang (6,5%).

Berdasarkan hasil bahwa responden yang memiliki tinggi badan yang normal 46
orang (86,8%), dan 7 orang responden (13,2%) memiliki tinggi badan pendek.

Menurut teori Supariasa (2016) tinggi badan merupakan ukuran fisik yang
menggambarkan Panjang vertical tubuh seseorang dari ujung kepala hingga ujung
kaki. Pentingnya tinggi badan dalam menilai status gizi sseorang telah diperhatikan
dari sejak dulu maupun saar ini.

Hal ini sejalan dengan penelitian Brier dan Lia Dwi Jayanti (2020) bahwa
sebagian besar dari responden memiliki tinggi badan normal sebanyak 18 orang
(58,1%), hampir setengahnya dari responden memiliki tinggi badan yang pendek
sebanyak 14 orang (41,9%) dan sisanya tidak seorangpun dari responden memiliki
tinggi badan sangat pendek.

Berdasarkan hasil bahwa 31 orang responden (58,5%) memiliki berat badan
normal (7-24,9 Kg), 14 orang responden (26,4%) memiliki berat badan yang kurang
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(<7 Kg) dan 8 orang responden (15,1%) dengan berat badan yang tidak normal (>25

Kg).

Berat badan adalah ukuran fisik yang menggambarkan jumlah masa atau bobot
tubuh seseorang, berat badan anak juga dapat bervariasi diantaranya : berat badan tidak
normal yaitu anak yang berusia 1-5 tahun dengan berat badan lebih dari 25 kilo gram,
berat badan anak yang normal 1-5 tahun 7-24,9 kilo gram, sedangkan untuk berat
badan anak yang kurang yaitu 6 kilo gram. Berat badan yang kurang atau tidak
mencukupi pada anak-anak dapat menjadi faktor resiko untuk terjadinya stunting,
ketika anak mengalami kekurangan gizi atau tidak mendapatkan nutrisi yang cukup
untuk mendukung pertumbuhan yang optimal, berat badan mereka mungkin tidak
meningkat dengan normal (Rahmadi Antun, 2018).

2. Gambaran Pengetahuan lIbu Terhadap Stunting Pada Balita (1-5 Tahun) Di Desa
Ciherang Wilayah Kerja Puskesmas Ciherang

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil responden yang memiliki
pengetahuan kurang terhadap stunting yaitu sebanyak 34 orang (64,2%) dan responden
yang memiliki pengetahuan baik terhadap stunting yaitu sebanyak 19 orang (35,8%).
Hal ini menunjukan bahwa semakin kurang pengetahuan responden maka jumlah angka
anak stunting semakin tinggi tapi sebaliknya jika semakin baik pengetahuan responden
maka jumlah anak tidak stunting semakin rendah.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutingah dan Rokhaidah
(2021) tentang hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan perilaku pencegahan
stunting pada balita diperoleh bahwa responden dengan pengetahuan yang baik tentang
stunting yaitu sebesar (57 %) dan pengetahuan yang kurang terhadap stunting sebanyak
(43%).

Hal ini sejalan dengan penelitian Arnita (2020) tentang hubungan pengetahuan
dan sikap ibu dengan upaya pencegahan stunting pada balita di wilayah Kkerja
puskesmas simpang kawat kota jambi diperoleh bahwa responden dengan pengetahuan
yang kurang terhadap stunting sebanyak 57 orang (65,5%). Dan responden dengan
pengetahuan yang baik terhadap stunting sebanyak 30 orang (34,5%).

3. Gambaran Sikap Ibu Terhadap Stunting Pada Balita (1-5 Tahun) Di Desa
Ciherang Wilayah Kerja Puskesmas Ciherang

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil responden yang memiliki sikap
baik terhadap stunting yaitu sebanyak 37 orang (69,8%) dan responden yang memiliki
sikap buruk terhadap stunting yaitu sebanyak 16 orang (30,2%). Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik sikap ibu maka semakin tinggi jumlah anak yang tidak stunting.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mutingah dan Rokhaidah
(2021) tentang hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan prilaku pencegahan
stunting pada balita diperoleh bahwa responden dengan sikap yang baik terhadap
stunting sebanyak (72%) dan responden dengan sikap terhadap stuting yang buruk
sebanyak (28%).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arnita (2020) tentang
hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan upaya pencegahan stunting pada balita di
wilayah kerja puskesmas simpang kawat kota jambi diperoleh responden dengan sikap
yang baik sebanyak 56 orang (64,4%) dan sisanya responden dengan sikap yang buruk
terhadap stunting sebanyak 31 orang (35,6%).
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b. Analisis Bivariat
1. Hubungan Pengetahuan dan Sikap lbu Terhadap Stunting Pada Balita (1-5
Tahun) di Desa Ciherang Wilayah Kerja Puskesmas Ciherang

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji chi-square diperoleh nilai P-
Value 0,003 <0,05 artinya HO ditolak dan Ha di terima dengan demikian
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan sikap ibu
terhadap stunting pada balita (1-5 tahun) di Desa Ciherang Wilayah Kerja Puskesmas
Ciherang Kabupaten Cianjur.

Menurut teori pengetahuan yang didasarkan pada pemahaman merupakan
factor kunci dalam membentuk tindakan seseorang. Dalam konteks pencegahan
stunting, pengetahuan yang akurat dan dipahami dengan baik dapat menginspirasi
sikap positif dalam mengatasi permasalahan gizi anak. Melalui kerja sama tim
kesehatan dan intervensi gizi spesifik, seperti pemberian konseling gizi kepada
individu dan keluarga. Dalam hal ini, pengetahuan memberikan landasan yang kuat
untuk memperolen pemahaman vyang lebih baik tentang masalah gizi dan
memungkinkanindividu dan keluarga untuk mengubah perilaku mereka guna
menerapkan perubahan yang diperlukan. Adapun orang tua yang memiliki
pengetahuan yang kurang cendrung memiliki sikap yang kurang positif dalam
menghadapi situasi tertentu. Disini dapat disimpulkan bahwa hal ini terjadi karena
keseluruhan responden merupakan seorang ibu, biasanya ibu selalu memperhatikan
tumbuh kembang anaknya (Ramayulis, dkk, 2018) dalam jurnal (Carolina et al.,
2023).

Penelitian ini dilakukan oleh Brier dan lia dwi jayanti (2020) mengenai
hubungan pengetahuan dan sikap ibu tentang stunting pada anak di PAUD terintegrasi
posyandu kecamatan lubuk pakam. Diperoleh nilai P-Value sebesar 0,001, artinya
hipotesis Ha diterima.

Hal ini sejalan dengan penelitian Arnita (2020) mengenai hibungan
pengetahuan dan sikap ibu dengan upaya pencegahan stuniting pada balita di wilayah
kerja puskesmas simpang kawat kota jambi. Diperoleh nilai P-Value sebesar 0,030 <
0,05, artinya hipotesis Ha diterima.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Mutingah dan Rokhaidah (2021) mengenai
hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan prilaku pencegahan stunting pada balita.
Didapatkan nilai P-Value 0,003 <0,05, artinya hipotesis Ha diterima.

5. SIMPULAN

Karakteristik responden berdasarkan usia terdapat 19 orang (35,8%) dengan usia 20-
30 tahun, responden berusia 36-45 tahun sebanyak 17 orang (32,1%), dan responden
berusia >40 tahun sebanyak 17 orang (32,1%). Responden yang bekerja yaitu 29 orang
(54,7%) dan responden yang tidak bekerja yaitu sebanyak 24 orang (45,3%). Pendidikan
terdapat 19 orang responden (35,8%) berpendidikan SMA, responden yang berpendidikan
SMP sebanyak 16 orang (30,2%), responden berpendidikan SD sebanyak 10 orang
(18,9%), responden berpendidikan SMK 5 orang (9,4%) dan responden berpendidikan
perguruan tinggi sebanyak 3 orang (5,7%). Jumlah anak terdapat 14 orang responden
memiliki 3 anak sebanyak (26,4%), 12 orang responden (22,6%) memiliki 2 anak, 8
orang responden (15,1%) memiliki 1 anak, 8 orang responden (15,1%) memiliki 5 anak, 7
orang responden (13,2%) dan 4 orang responden (7,5%) memiliki 6 anak. Tinggi badan
anak terdapat sebagian besar responden memiliki tinggi badan yang normal 46 orang
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(86,8%), dan 7 orang responden (13,2%) memiliki tinggi badan pendek. Berat badan anak

terdapat 31 orang (58,5%) memiliki berat badan normal (7-24,9 Kg), 14 orang responden

(26,4%) memiliki berat badan yang kurang (<7 Kg) dan 8 orang responden (15,1%)

dengan berat badan yang tidak normal (>25 Kg).

a) Gambaran pengetahuan ibu terhadap stunting pada balita (1-5 tahun) di Desa
Ciherang Wilayah Kerja Puskesmas Ciherang Kabupaten Cianjur.

Menunjukkan responden yang memiliki pengetahuan kurang terhadap stunting
yaitu sebanyak 34 orang (64,2%) dan responden yang memiliki pengetahuan baik
terhadap stunting yaitu sebanyak 19 orang (35,8%). Pengetahuan ibu terhadap
stunting menggunakan kuesioner skala Gutman 15 pertanyaan dan menggunkan
timbangan berat badan.

b) Gambaran sikap ibu terhadap stunting pada balita (1-5 tahun) di Desa Ciherang
Wilayah Kerja Puskesmas Ciherang Kabupaten Cianjur. Menunjukkan responden
yang memiliki sikap baik terhadap stunting yaitu sebanyak 37 orang (69,8%) dan
responden yang memiliki sikap buruk terhadap stunting yaitu sebanyak 16 orang
(30,2%). Sikap ibu terhadap stunting menggunakan kuesioner dengan sekala gutman
terdiri dari 20 pertanyaan dan menggunakan timbangan berat badan.

c) Berdasarkan hasil analisis chi-square diperoleh nilai P-Value = 0,003 < 0,05, artinya
HO di tolak dan Ha diterima dengan demikian menunjukkan bahwa ada hubungan
antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap stunting di Desa Ciherang Wilayah Kerja
Puskesmas Ciherang Kabupaten Cianjur.

6. SARAN
Adapun saran dalam penelitian ini adalah :

a. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk menambah sumber
pembelajaran bagi semua mahasiswa/mahasiswi Poltekes Yapkesbi Sukabumi.

b. Bagi Peneliti Berikutnya
Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih mendalam
mengenai stunting. Hasil penelitian ini selanjutnya dapat digunakan sebagai data atau
informasi dasar untuk penelitian selanjutnya dengan dsain penelitian yang berbeda,
sebagai referensi dari tingkat fakultas atau universitas.

c. Bagi Responden (Masyarakat)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi ibu
untuk mengetahui pentingnya mencegah stunting dari sejak usia balita agar dapat

mengurangi angka kejadian stunting di Indonesia khususnya di wilayah cianjur.
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d. Bagi Instansi Puskesmas
Instansi puskesmas harus langsung terjun ke lapangan atau masyarakat untuk
memberikan penyuluhan mengenai Stunting agar masyarakat tahu apa itu Stunting dan

bagaimana cara mencegah Stunting.
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